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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti dapat diambil kesimpulan
mengenai pelaksanaan supervisi akademik kepala sekolah dalam membina
pengembangan profesionalisme guru MTsN Kanigoro Kras Kediri di peroleh
data-data kualitatif sebagai berikut:

Proses pelaksanaan pembinaan pengembangan profesionalisme guru di
MTsN Kanigoro yang dilakukan oleh kepala sekolah yaitu meliputi menyusun
program Kerja, perencanaan pengembangan tenaga kependidikan. Model
pembinaan yang dilakukan berupa (a) pembinaan kecakapan kerja guru yaitu guru
diwajibkan disiplin seperti datag tepat waktu dan apabila ada yang melangkan
maka tidak dicairkan tunjangan profesinya, (b) pembinaan keilmuan yaitu guru
mengikuti seminar atau pelatihan pendidikan, mengadakan MGMP, melibatkan
guru dalam kepanitiaan dalam kegiatan sekolah, (c) pembinaan kode etik guru
yaitu guru tidak boleh semena-mena dalam mengambil sebuah tindakan ataupun
keputusan, misalnya jika ada masalah di sekolah maka diselesaikan di sekolah
dengan cara kekeluargaan apabila guru tidak bisa mengatasi maka kepala sekolah
yang akan menyelesaikan.

Faktor pendukung pelaksanaan supervisi akademik kepala sekolah satalh
satunya guru mapel linier dengan ijazahnya, dengan kelinieran ijazah yang

dimiliki guru sehingga kemampuannya tidak diragukan lagi. Dan akan
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menciptakan pembelajaran yang kondusif dan sesuai yang diharapkan. Selain itu,
adanya bantuan operasional dari pemerintah dan swadaya masyarakat sekitar,
dengan adanya anggaran tersebut sekolah dapat mengadakan workshop maupun
diklat guna meningkatan pengembangan profesionalisme guru yang ada di MTsN
Kanigoro.

Faktor penghambat salah satunya yaitu ada beberapa mapel yang tidak
diajar oleh guru yang memiliki kesesuaian ijazah tidak tidak linier yaitu kesenian
dan Bahasa Jawa, sehingga untuk pengajarannya kurang bagus. Tetapi usaha
kepala sekolah yaitu dengan mengikutsertakan guru tersebut dalam pelatihan-
pelatiahan sesuai dengan mapel yang diajarkannya. Sehingga guru tidak asal-
asalan dalam mengajar mata pelajaran tersebut tetap sesuai dengan prosedur
pengajaran yang ada. Kemudian, administrasi guru yang telalu banyak.
Banyaknya tugas sebagai guru yaitu mempersiapkan perangkat pembelajaran guru
dan pemberkasan tunjangan profesi  guru. Sebagian guru mementingkan
pemberkasan dibandingkan dengan tugas pokoknya, tetapi di MTsN Kanigoro
Kras Kediri bukan merupakan hal yang mengejutkan upaya yang dilakukan kepala
sekolah yaitu dengan cara mengerjakan kelompok atau bersama-sama sehingga
tidak mengganggu kegiatan belajar mengajar. Selain itu kurangnya penyediaan
buku penunjang pembelajaran juga dapat menghapat pelaksanaan belajar
mengajar sehingga sebelum kegiatan belajar mengajar dimulai guru harus belajar

untuk mencari media-media pembelajaran sendiri.
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SARAN-SARAN

Berdasarkan kesimpulan di atas, sesuai dengan arti pentingnya penelitian
dalam pelaksanakan supervisi akademik kepala sekolah dalam membina
pengembangan profesionalisme guru, maka penulis memberikan sumbangan
pemikiran berupa saran-saran sebagai berikut:

1. Pelaksanaan supervisi akademik yang berjalan di MTsN Kanigoro sudah
berjalan dengan baik namun diperlukan kekonsistenan yang dimiliki baik dari
kepala sekolah maupun dari guru, supervisi yang dilakukan oleh kepala
sekolah harus segera di tindak lanjuti agar dapat terbentuknya guru-guru yang
profesional.

2. Faktor pengahambat dan pendukung dalam sebuah pelaksanaan supervisi
sudah pasti selalu ada namun dapat di minimalisir, dengan dibukannya kembali
lowongan untuk guru baru yang linier sesuai dengan ijazah dan kemampuan
yang dimiliki serta administrasi yang terlalu banyak dapat diatasi dengan
sedikit demi sedikit mengumpulkan data seperti RPP, prota, pomes, PTK,
karya ilmiah, pemberkasan sertifikasi dan lain sebagainnya sebelum data
tersebut dikumpulkan sehingga guru tidak keteteran saat sewaktu-waktu data
tersebut di perlukan serta dibutuhkan kekompakan dalam pemberkasan yang
dilakukan agar tidak mengganggu kegiatan belajar mengajar. Selain itu perlu di
sediakan buku penunjang baik untuk guru maupun peserta didik agar proses
penyampaian materi yang disampaikan oleh guru dapat diterima dengan

sepenuhnya oleh peserta didik.
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